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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari pengaruh celebrity endorsement dan harga terhadap
keputusan pembelian produk pakaian bayi di instagram @ preloved1402. Populasi penelitian
dilakukan pada Instagram @ preloved1402 untuk pelanggan yang berdomisili di JABODETABEK
sebanyak 156 pelanggan. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Sampel penelitian ini
sebanyak 113 responden dengan metode rumus Slovin . Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
secara parsial (uji t) Celebrity Endorsement (X1) berpengaruh positif terhadap Keputusan Pembelian;
(YY) dan Harga (X2) berpengaruh positif terhadap Keputusan Pembelian (Y). Koefisien determinan
(R?) sebesar 31,5% artinya keputusan pembelian dipengaruhi oleh Celebrity Endorsement dan Harga
sebesar 31,5%, sedangkan sisanya 68,5% dipengaruhi oleh faktor lain.

Kata Kunci: Selebriti Endorsement, Harga dan Keputusan Pembelian

Abstract

This study aims to study the effect of celebrity endorsement and price on purchasing decisions for
baby clothing products on Instagram @ preloved1402. The research population was conducted on
Instagram @ preloved1402 for 156 customers who live in JABODETABEK. This research uses
guantitative methods. The sample of this study were 113 respondents using the Slovin formula
method. The results of this study indicate that partially (t test) Celebrity Endorsement (X1) has a
positive effect on purchasing decisions; (Y) and Price (X2) have a positive effect on Purchasing
Decisions (Y). The determinant coefficient (R? of 31.5% means that the purchase decision is
influenced by Celebrity Endorsement and Price of 31.5%, while the remaining 68.5% is influenced by
other factors.

Keywords: Celebrity Endorsement, Price and Purchase Decision
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PENDAHULUAN

Pengguna internet di Indonesia tercatat mengalami peningkatan di tahun 2018
lalu. Berdasarkan hasil studi Polling Indonesia yang bekerja sama dengan Asosiasi
Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII), jumlah pengguna internet di Indonesia
tumbuh 10,12 persen.Artikel ini telah tayang di Kompas.com dengan judul "APJII:
Jumlah Pengguna Internet di Indonesia Tembus 171 Juta Jiwa". Pelaku bisnis
memanfaatkan media social.Media social merupakan bagian dari internet yang
memiliki fungsi salah satunya sebagai media yang digunakan untuk mempromosikan
produk yaitu Instagram yang mulai menjadi trend di era globalisasi.

Instagram di gunakan sebagai alat promosi karena memiliki respon secara
langsung dengan penggunanya. Karena penggunaan Instagram sebagai sarana berjualan
dan periklanan digital di kenal cepat dan mudah untuk untuk meraih calon konsumen
setiap bulannya.
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Gambar 1.1 Social Media Advertising Audience

Dalam melakukan promosi secara online maka kita harus memilih celebrity secara
tepat. Celebrity endorsement menurut Terence A. Shimp (2014:335) adalah bintang
televisi, atau film, atlet yang terkenal dan ada kalanya selebriti yang telah  meninggal
yang secara luas digunakan pada iklan majalah, radio sport, iklan televisi yang
mendukung suatu produk. Selain menggunakan celebrity endorserment, keputusan
pembelian juga di pengaruhi oleh penetapan harga yang di berikan oleh pemasar.
Menurut Daryanto (2013) menyebutkan bahwa harga merupakan jumlah uang yang
ditagihkan untuk suatu produk atau sejumlah nilai yang dipertukarkan konsumen untuk
manfaat memiliki atau menggunakan produk.

Karena periklanan menggunakan celebrity endorsement dan penetapan harga
maka terjadinya keputusan pembelian. Menurut Kloter dan Armstrong ( 2016)
mendefinisikan keputusan pembelian sebagai “Keputusan pembelian merupakan bagian
dari prilaku konsumen ,prilaku konsumen yaitu studi tentang bagaimana
individu,kelompok dan organisasi memilih, membeli, menggunakan dan bagaimana
barang, jasa, ide atau pengalaman untuk memuaskan kebutuhan dan keinginan mereka®.

Berdasarkan pembahasan masalah diatas, maka rumusan masalah nya yaitu:
apakah celebrity endorsement berpengaruh terhadap keputusan pembelian baju bayi
pada bisnis online @preloved1402 di instagram?, apakah harga berpengaruh terhadap
keputusan pembelian baju bayi pada bisnis online @preloved1402 di instagram, apakah
celebrity endorsement dan harga secara bersama sama berpengaruh terhadap keputusan
pembelian baju bayi pada bisnis online @preloved1402 di instagram?.
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KAJIAN PUSTAKA

Celebrity Endorsement

Berdasarkan teori Sertoglu, et al. (2014), dapat disimpulkan bahwa celebrity
endorser dapat diukur dengan dimensi yang terdiri dari kepercayaan (trustworthiness),
keahlian (expertise) dan daya tarik (attractive).

Terdapat tiga dimensi celebrity endorsement menurut Shimp dan Andrews
(2013) yaitu:
1. Kredibilitas (credibility)

Dalam pengertiannya yang paling mendasar, kredibilitas mengacu pada
kecenderungan untuk percaya atau mempercayai endorser. Jika sebuah sumber
informasi, seperti endorser dianggap kredibel. Ada dua dimensi penting dalam atribut
kredibel yaitu: keahlian (expertise), kepercayaan (trustworthiness).

2. Daya Tarik (attractiveness)

Daya Tarik (attractiveness) bukan hanya terletak pada daya tarik  fisik semata,
meskipun daya tarik dapat menjadi atribut yang sangat penting, tetapi daya Tarik
meliputi sejumlah karakteristik yang menjadi kelebihan endorser, seperti keterampilan
intelektual, sifat- sifat kepribadian, gaya hidup, keatletisan postur tubuh dan
sebagainya. Konsep umum dari daya Tarik terdiri  dari tiga dimensi yang terkait
persamaan (similarity), keakraban (familiarity) dan disukai (liking). Yaitu, jika seorang
pendukung (endorser) dianggap menarik oleh para khalayak bila mereka  bisa
membagi rasa similarity atau familiarity dengannya atau bila mereka menyukai
endorser tanpa melihat adanya kesamaan atau tidak dalam hal apapun.

3. Kekuatan (Power)

Kekuatan (Power) merupakan kharisma yang dipancarkan oleh narasumber
(endorser) yang mampu mempengaruhi sikap, pemikiran ~ dan perilaku  konsumen
karena pesan atau pernyataan endorser saat membawakan citra produk. Dimensi dari
power yaitu pembawaan, charisma dan karakter endorser.

Harga

Menurut Kotler dan Amstrong (2016) menjelaskan ada empat ukuran yang
mencirikan harga, adalah: keterjangkauan harga, kesesuaian harga dengan kualitas,
kesesuaian harga dengan manfaat, dan harga sesuai kemampuan atau daya beli. Di
bawah ini penjelasan empat ukuran harga, yaitu:
1. Keterjangkauan harga.
Konsumen bisa menjangkau harga yang telah ditetapkan oleh perusahaan. Produk
biasanya ada beberapa jenis dalam satu merek dan harganya juga berbeda dari termurah
sampai termahal. Dengan harga yang ditetapkan para konsumen banyak yang membeli
produk.
2. Harga sesuai kemampuan atau daya saing harga.
Konsumen sering membandingkan harga suatu produk dengan produk lainnya. Dalam
hal ini mahal murahnya harga suatu produk sangat dipertimbangkan oleh konsumen
pada saat akan membeli produk tersebut.
3. Kesesuaian harga dengan kualitas produk.
Harga sering dijadikan sebagai indikator kualitas bagi konsumen orang sering memilih
harga yang lebih tinggi diantara dua barang karena mereka. melihat adanya perbedaan
kualitas. Apabila harga lebih tinggi  orang cenderung beranggapan bahwa kualitasnya
juga lebih baik.
4. Kesesuaian harga dengan manfaat.
Konsumen memutuskan membeli suatu produk jika manfaat yang dirasakan lebih besar
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atau sama dengan yang telah dikeluarkan untuk mendapatkannya. Jika konsumen
merasakan manfaat produk lebih kecil dari uang yang dikeluarkan maka konsumen akan
beranggapan bahwa produk tersebut mahal dan konsumen akan berpikir dua kali untuk
melakukan pembelian ulang.

Keputusan Pembelian

Menurut Kotler & Keller (2016) mengemukakan keputusan pembelian memiliki
dimensi sebagai berikut :
1. Pilihan produk
Konsumen dapat mengambil keputusan untuk membeli sebuah produk atau
menggunakan uangnya untuk tujuan lain. Dalam atau menggunakan uangnya untuk
tujuan yang lain. Dalam hal ini perusahaan harus memusatkan perhatiannya kepada
orang-orang yang berminat membeli sebuah produk serta alternatif yang mereka
pertimbangkan.
2. Pilihan merek
Konsumen harus mengambil keputusan tentang merek nama yang akan dibeli setiap
merek memiliki perbedaan tersendiri. Dalam hal ini perusahaan harus mengetahui
bagaimana konsumen memilih sebuah merek.
3. Pilihan penyalur
Konsumen harus mengambil keputusan tentang penyalur mana yang akan dikunjungi.
Setiap konsumen berbeda-beda dalam hal menentukan penyalur bisa dikarenakan faktor
lokasi yang dekat, harga yang murah, persediaan barang yang lengkap, kenyamanan
dalam belanja, keluasan tempat dan lain-lain.
4. Waktu pembelian
Keputusan konsumen dalam pemilihan waktu pembelianbisa berbeda-beda misalnya ada
yang membeli setiap hari, satu minggu sekali, dua minggu sekali dan lain sebagainya.
5. Jumlah pembelian
Konsumen dapat mengambil keputusan tentang seberapa banyak produk yang akan
dibelanjakan pada suatu saat. Pembelian yang dilakukan mungkin lebih dari satu.
Dalam hal ini perusahaan harus mempersiapkan banyaknya produk sesuai dengan
keinginan yang berbeda-beda.
6. Metode pembayaran.
Konsumen dapat mengambil keputusan tentang metode pembayaran yang akan
dilakukan dalam pengambilan keputusan menggunakan produk atau jasa. Saat ini
keputusan pembelian dipengaruhi oleh tidak hanya oleh aspek lingkungan dan keluarga,
keputusan pembelian juga dipengaruhi oleh teknologi yang digunakan dalam transaksi
pembelian.

Pengembangan Hipotesis Penelitian

Hipotesis merupakan jawaban sementara atas pertanyaan penelitian. Hipotesis yang
dikembangkan dan ditetapkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1 Hy: Terdapat pengaruh positif celebrity endorsement terhadap keputusan pembelian
2 H,: Terdapat pengaruh positif harga terhadap keputusan pembelian
3. Hs : Terdapat pengaruh positif celebrity endorsement dan harga terhadap keputusan
pembelian.
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Kerangka Pemikiran

Berdasarkan pengembangan hipotesa di atas maka rerangka penelitian adalah sebagai
berikut:

Celebrity

Endorsement (X1) [
| Keputusan
L

> Pesmbeliza (¥)

METODE PENELITIAN

Populasi

Dalam penelitian ini populasi yang dijadikan sebagai objek dalam penelitian ini
adalah customer yang membeli baju di instagram @preloved1402 daerah
JABODETABEK pada bulan April-September 2019 sebesar 156 customer.

Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi
tersebut (Sugiyono, 2017). Untuk itu sampel yang diambil dari populasi harus betul-
betul representatif (mewakili). Penelitian ini menggunakan Non- Probability dikatakan
Sampling menurut Sugiyono (2017) adalah sebagai berikut: "Nonprobability Sampling
adalah teknik pengambilan sampel yang tidak memberi peluang/kesempatan sama bagi
setiap unsur atau anggota pupulasi untuk dipilih menjadi sampel.” Teknik nya
menggunakan pendekatan purposive sampling. Menurut Sugiyono (2017), purvosive
sampling adalah sebagai berikut "Purposive sampling adalah teknik penentuan sampel
dengan pertimbangan tertentu". Untuk menentukan jumlah sampel yang digunakan dari
keseluruhan populasi, peneliti menggunakan rumus Slovin. Berikut adalah rincian dari

rumus slovin :
N

n= ——
1+ (e)?
Keterangan :
N = Jumlah Sampel N = Jumlah Populasi
e = Batas Toleransi Kesalahan Jumlah sampel pada penelitian ini
adalah:
n= 156
1+(156(0,05)2
_ 156
~ 1+0,39

=- 156
1,39
= 112,230 dibulatkan menjadi 113.

Teknik Pengumpulan Data

Untuk mengumpulkam data peneliti menggunakan kuisioner atau angket.
Kuisioner tersebut disebarkan kepada cutomer @preloved1402 dari bulan November-
Desember (customer JABODETABEK) tahun 2019.
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Analisis Data

Menurut Ghozali (2016), Regresi linier berganda merupakan alat statistik yang
digunakan untuk mengetahui apakah pengaruh antara beberapa variabel terhadap satu
buah variabel. Beberapa variabel yang mempengaruhi sering disebut dengan variabel
independent (bebas), sedangkan variabel yang dipengaruhi sering disebut dengan
variabel dependen (terikat). Analisis regresi linier berganda pada penelitian yang
dipergunakan untuk menguji pengaruh Citra merek dan Harga terhadap keputusan
penggunaan. Analisis data yang akan dilakukan adalah uji asumsi klasik dan uji
hipotesis. Uji asumsi klasik terdiri dari uji normalitas, uji multikolineritas, dan uji
heterokedastisitas, uji instrumen yang terdiri dari uji validitas dan uji reliabilitas. Uji
hipotesa terdiri atas uji koefisien determinasi, uji F, dan uji t.

Dalam penelitian ini uji hipotesis dianalisis dengan regresi linear berganda,
dengan menggunakan SPSS sebagai alat pengolah data.

Model regresi atau rumus dalampenelitian yang digunakan sebagai berikut ;
Y=a+Bl X1 +p2X2+¢

Keterangan:

Y = KeputusanPenggunaan a = Konstanta

B1, B2 = Koefisien regresi berganda X1 = Citra Merek

X2 = Harga

€ = Standar terror

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Karakteristik
Responden dalam penelitian ini adalah customer @preloved1402. Hal-hal yang dianalisis
dari responden, umur dan jenis kelamin.

Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Mayoritas responden dari customer @preloved1402 adalah perempuan dengan persentasi
93,4 % sedangkan dari laki-laki dengan persentase 6,6 %. Berikut tabel responden berdasarkan
respon customer @preloved1402

Tabel 4.1.
Karakteristik Responden berdasarkan customer @preloved1402
Jenis kelamin Persentase
Perempuan 93,4%
Laki 6,6%
Total 100%

Sumber : Data Primer yang diolah
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Karakteristik Responden Berdasarkan Umur

Mayoritas responden umur terbanyak dari customer @preloved1402 adalah kisaran umur
26-35 tahun dengan persentasi 74,30% sedangkan umur terendah kisaran 35-42 dengan
persentase 0,9 %. Berikut tabel responden berdasarkan respon customer @preloved1402
Tabel 4.2.

Karakteristik Responden berdasarkan umur customer @preloved1402

Frekuensi umur Persentase
umur 22-25 23,90%
umur26-35 74,30%
umur 36-42 1,80%
Total 100,00%

Sumber : Data Primer yang diolah

Uji Validitas

Uji instrumen dilakukan untuk mengetahui instrumen dalam variabel tersebut valid dan
reliabilitas atau tidak. Uji coba ini dilakukan dengan cara menyebarkan kuesioner pada 30
responden Customer @preloved1402 .Hasil dari uji instrumen tersebut adalah sebagai berikut:

Uji validitas Celebrity Endorsement (X1)

Tabel 4.3
Uji Validitas Celebrity Endorsement
NO | I hitung I' tabel Keterangan
1 10,799 0,361 | Valid
2 | 0,737 0,361 | Valid
3 10,690 0,361 | Valid
4 | 0,697 0,361 | Valid
5 10,589 0,361 | Valid
6 0,730 0,361 | Valid

Sumber : Hasil Output SPSS

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa I hitung > I tabel . Masing masing variabel menunjukan
korelasi positif dan signifikan dengan level 0,5%. Sehingga Pernyataan tersebut dapat dignakan
untuk instrumen melakukan penelitian.

Uji Validitas Harga (X2)

Tabel 4.4
Uji Validitas Harga
NO | T hitung I tabel Keterangan

1 {0,687 0,361 Valid
2 0,883 0,361 Valid
3 10,861 0,361 Valid
4 0,791 0,361 Valid
Sumber : Hasil Output SPSS
Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa r hitung > I tabel. dapat dinyatakan bahwa

semua pernyataan tersebut valid. Masing masing variabel menunjukan korelasi positif dan
signifikan dengan level 0,5%. sehingga pernyataan tersebut dapat digunakan untuk instrumen
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melakukan penelitian.

Uji validitas Keputusan Pembelian (Y)

Tabel 4.5
Uji coba validitas Keputusan Pembelian
N |r I tabel | Keteranga
0 hitung n
1 |0,74 0,36 | Valid
4 1
2 |0,60 |0,36 | Valid
1 1
3 |10,68 |0,36 | Valid
2 1
4 1064 |0,36 | Valid
7 1
5 (054 |0,36 | Valid
2 1
6 |[0,65 |0.36 | Valid
1 1
7 059 |0,36 | Valid
6 1

Sumber : Hasil Output SPSS

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa r hiung > I tabel. dapat dinyatakan bahwa
semua pernyataan tersebut valid. Masing masing variabel menunjukan korelasi positif dan
signifikan dengan level 0,5%. sehingga pernyataan tersebut dapat digunakan untuk instrumen
melakukan penelitian.

Uji Reliabilitas
Uji Reliabilitas Celebrity Endorsement

Tabel 4.6
Uji coba reliabilitas celebrity endorsement

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha | N of Items
788 6

Berdasarkan hasil pengujian realibilitas tabel di atas, bahwa cronbach’s alpha 0,788 >
0,6. Maka menunjukan bahwa keseluruhan butir pernyataan variabel celebrity endorsement
adalah reliabel dan dapat dijadikan instrumen untuk penelitian.

Uji Reliabilitas Harga

Tabel 4.7

Uji coba reliabilitas harga
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha | N of Items
818 4

Sumber : Hasil Output SPSS
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Berdasarkan hasil pengujian realibilitas dari tabel diatas, bahwa cronbach’s alpha
0,818> 0,6. Maka menunjukan bahwa keseluruhan butir pernyataan variabel harga
adalah reliabel dan dapat dijadikan instrumen untuk penelitian.

Uji Reliabilitas Keputusan Pembelian

Tabel 4.8

Uji coba reliabilitas keputusan pembelian
Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items

743 7

Sumber : Data yang diolah

Berdasarkan hasil pengujian realibilitas dari tabel diatas, bahwa cronbach’s alpha
0,743 > 0,6. Maka menunjukan bahwa keseluruhan butir pernyataan variabel keputusan
pembelian adalah reliabel dan dapat dijadikan instrumen untuk penelitian.

Uji Prasyarat Analisis Data

Uji Normalitas Data

Dalam uji normalitas jika Asymp. Sig. (2-tailed) > 0,05 maka data distribusi
tersebut normal atau sebaliknya. Dari perhitungan uji normalitas dari data tersebut
diperoleh hasil sebagai berikut:
Tabel 4.9
Hasil uji normalitas kolmogorov — smirnov test

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardiz
ed Residual

N 113

Normal Parameters®? Mean ,0000000

Std. 2,53717063
Deviation
Most Extreme | Absolute ,079
Differences Positive 079
Negative -,075
Test Statistic ,079

Asymp. Sig. (2-tailed) ,080°

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

Sumber: data primer yang diolah

Hasil pengujian normalitas dari tabel di atas menunjukan tingkat Asymp. Sig. (2- tailed)
0,080 > 0,05 menunjukan bahwa penelitian tersebut memiliki distribusi normal.

Uji Linearitas
Tabel 4.10 Hasil Uji Linearitas

ANOVA Table
Sum Zl]e
gf ]I? sq | F Si
qu uar g
ares e
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pined | 33| 1| 67|32 [
) 024 |3 | g 25
keput | Bet . 13 | 17,
ven | wee :_i;;ea 13487 |0
pemb | n 5 5
elian Gro | Devia
* ups | tion 14, 0,
gelebr fr_om é;g % 96 Sf 03
ity Linea 4 1
endor rity
semen | Within 739, |9 | 74
t Groups 1 9 | 66
105 | 1
Total 212 | 1
4 2
ANOVA Table
Sum Me
of an
Squ | D | Squ Si
ares | f |are |F g.
kepu | Bet | (Com | 297, | 6 | 49, | 6,9 |0,
tusan | wee | bined | 705 618 | 72 | 00
pem | n ) 0
belia | Gro "yinea [ 227, |1 | 227 | 3L, |0,
no*Iups iy | 412 41 | 95 |00
harg 2 |3 |o
a Devia [ 702 |5 [ 14, |19 |0,
tion 93 059 | 75 | 08
from 8
Linea
rity
Within 754, |1 |71
Groups 419 | 0 | 17
6
Total 105 |1
212 |1
4 2

Sumber: hasil output SPSS

Hasil uji linearitas diatas menunjukan bahwa nilai Deviation from Linearity lebih besar
dari 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa hubungan variabel dependen yaitu celebrity
endorsement dan keputusan pembelian memiliki hubungan yang bersifat linear dengan
Deviation from Linearity sebesar (0,031) > 0,05. Sedangkan harga dengan variabel
independen yaitu keputusan pembelian memiliki hubungan yang bersifat linear dengan
Deviation from Linearity sebesar (0,088) > 0.05.

Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas dilakukan untuk mengetahui setiap variabel bebas mana yang
dijelaskan oleh variabel terikat lainnya. Uji multikolinearitas dilakukan untuk mengetahui
apakah ada gejala multikolinearitas yang dapat dilihat dari besarnya nilai Tolerence dan VIF
(variance inflation faktor ).
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Tabel 4.11
Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients®
Stand
ardiz
Unstand | ed
ardized Coeff Collineari
Coeffici | icient ty
ents S Statistics
St
d.
Er Tole
ro Si | ranc | V
Model B |r Beta | T |0 | € IF
1| (Con | 8, |3, 2, |0,
stant) | 20 | 02 71 | 00
9 5 4 |8
celeb |0, |0, {03153, |0, |099] 1,
rity 31 | 07 97 | 00 | 1 00
endor | 4 9 8 |0 9
seme
nt
Harg [0, |0, | 0435 |5 |0, |09 1,
a 77 | 14 49 | 00 | 1 00
2 1 2 0 9

Sumber : Hasil Output SPSS

Dari hasil perhitungan uji multikolinearitas di atas maka dapat disimpulkan bahwa
variabel dependen yaitu celebrity endorsement dan harga dengan variabel independen yaitu
keputusan pembelian memiliki nilai Tolerance sebesar 0,991 > 0,10 dan nilai VIF sebesar
1,009 < 10,00 maka dapat dikatakan bahwa kedua variabel tersebut tidak terjadi
multikolinearitas.

Uji Heteroskedatisitas

Uji heteroskedatisitas digunakan untuk mengetahui apakah dalam model regresi ada
ketidaksamaan varian dari residu satu pengamat ke pengamat yang lainnya. Untuk
mengetahui terjadi atau tidaknya heteroskedatisitas dengan menggunakan uji Glejser.
Apabila nilai signifikansi masing masing variabel independen lebih besar dari 0,05 maka
model regresi tersebut adalah heterokedastisitas. Hasil dari uji heteroskedastisitas dengan
menggunakan uji Scatterplot dalam peneltian ini sebagai berikut:

Tabel 4.12
Hasil Uji Heteroskedastisitas
Coefficients®

Unstandar | Standard

dized ized
Coefficien | Coeffici
ts ents
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Std.
Err
B 0 Beta
Model r T Sig.
1| (Constan | 2,57 | 1,97 13 (0,1
t) 0 5 01 | 96
celebrity | - 0,05 | -0,046 - 0,6
endorse | 0,02 | 2 04 | 31
ment 5 81
Harga - 0,09 | -0,002 - 0,9
0,00 | 2 0,0 | 80
2 26
Sumber:hasil

output

SPSS

Dari hasil di atas dapat menunjukan bahwa celebrity endorsement memiliki nilai sig
0,631 > 0,05 dan harga memiliki nilai sig sebesar 0,980 > 0,05. Sehingga dapat
disimpulkan tidak terjadi heterokedatisitas pada masing masing variabel independen.

Analisis Data
Analisis Korelasi

Tabel 4.13
Hasil Anlaisis Korelasi

Correlations

celebrity keputusan

endorsement | harga pembelian
celebrity Pearson 1 0,094 356"
endorsement | Correlation

Sig.  (2- 0,324 | 0,000

tailed)

N 113 113 113
Harga Pearson 0,094 1 465"

Correlation

Sig. (2- | 0,324 0,000

tailed)

N 113 113 113
keputusan Pearson 356" 4657 |1
pembelian Correlation

Sig. (2- | 0,000 0,000

tailed)

N 113 113 113

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Dari tabel output di atas diketahui nilai sig (2 tailed) antara celebrity endorsement (X1)
dan keputusan pembelian (YY) sebesar 0,000 < 0,05 yang berarti terdapat kolerasi

signifikan.Selanjutnya, hubungan antara harga (x2) dengan
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memiliki nilai sebesar 0,000 < 0,005 yang  berarti  terdapat  Kkolerasi yang signifikan
antara variable harga dan keputusan pembelian. Berdasarkan (Pearson Correlations) nilai r
hitung untuk hubungan Celebrity Endorsement (X1) dengan Keputusan Pembelian ()
adalah sebesar 0,356 > r tabel 1,832 maka dapat disimpulkan bahwa ada hubungan atau
korelasi antara variabel Celebrity Endorsement dengan Keputusan pembelian. Dan hubungan
Harga (X2) dengan Keputusan Pembelian (Y) sebesar 0,465 > r tabel 1,832 maka dapat
disimpulkan bahwa ada hubungan antara variable Harga (X2) dengan Keputusan Pembelian
(Y). Karena r hitung (Pearson Correlations) bernilai positif, maka artinya hubungan dua
variable tersebut bersifat positif.

Uji Regresi Linier Berganda
Tabel 4.14
Hasil Uji Regresi Linier Berganda

Coefficients®

Stand

ardize

d
Unstandardi  Coeff

zed icient
Coefficients s
Std. Sig
Model B Error Beta T
1 (Constant 8,20 3,02 2,7 ,00
) 9 5 14 8
celebrity ,314 ,079 ,315 3,9 ,00
endorsem 78 0

ent
Harga J72 141 435 54 00
92 0
a. Dependent Variable: keputusan pembelian

Sumber : Hasil Output SPSS v.24, Diolah 2019

Berdasarkan tabel diatas dapat dinyatakan bahwa pada kolom unstandardized
coefficients bagian B di peroleh nilai bi untuk variable celebrity endorsement sebesar 0,314.
Nilai bz untuk variabel harga sebesar 0,772 dan nilai konstanta sebesar (a) 8,209 sehingga
diperoleh persamaan nilai regresi linier berganda:

Y =8,209 + 0,314X1+ 0,772 Xz

Dari persamaan diatas dapat digambarkan sebagai berikut :
konstanta (a) = 8,209 ini menunjukan bahwa jika variabel celebrity endrosement (X1)
dan harga (X2) = 0, maka keputusan pembelian customer 8,209.

Diperoleh koefisien by ( Xi) = 0,314 artinya bahwa setiap peningkatan instrumen
variabel celebrity endorsement (X1) sebesar 1% jika nilai konstanta 0 maka keputusan
pembelian customer akan meningkat 0,314 dan berpengaruh positif.

Diperoleh koefisien bz (Xz) = 0,772 artinya bahwa setiap peningkatan instrumen
variabel harga (Xz) sebesar 1% jika nilai kontanta 0 maka keputusan pembelian
customer akan meningkat 0,772 dan berpengaruh positif.

Uji Signifikansi Parsial (Uji T)

Uji T digunakan dalam penelitian ini untuk menunjukan pengaruh masing masing
variabel independen secara sendiri atau parsial terhadap variabel dependen. Hasil perhitungan
uji T dalam penelitian ini dengan menggunakan alat ukur statistik Spss 23.0 sebagai berikut:
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Tabel 4.15
Hasil Uji Signifikansi Parsial (Uji T)
Coefficients?

Unstandard | Standard

ized ized
Coefficient | Coefficie
S nts
Std.
Erro
Model B r Beta t Sig.
1| (Constan | 8,20 | 3,02 2,7 | 0,0
t) 9 5 14 08
celebrity | 0,31 | 0,07 | 0,315 39 |00
endorse | 4 9 78 00
ment

Harga 0,77 | 0,24 | 0,435 54 |00
2 1 92 | 00
a. Dependent Variable: keputusan pembelian

1. Variabel Celebrity Endorsement (X1)

Nilai T hitung variabel celebrity endorsement sebesar 3,978 dan t tabel sebesar 1,98177
maka t hitung >t tabel (3,978 > 1,98177) dan nilai sig ( 0,000) < 0,05 sehingga dapat
disimpulkan bahwa variabel celebrity endorsement memiliki pengaruh signifikan terhadap
keputusan pembelian.

2. Harga (X2)

Nilai T hitung variabel kreativitas sebesar 5,492 dan t tabel sebesar 1,98177 maka t
hitung > t tabel (5,492>1,98177 )dan nilai sig ( 0,000) < 0,05 sehingga dapat disimpulkan
bahwa variabel harga memiliki pengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian.

Uji Signifikansi Simultan (Uji F)

Uji F digunakan untuk mengetahui variabel independen secara simultan atau
bersamaan berpengaruh positif terhadap variabel dependen. Hasil perhitungan uji F dalam
penelitian ini dengan menggunakan alat ukur statistik Spss 23.0 sebagai berikut:

Tabel 4.16
Hasil Uji Signifikansi Simultan (Uji F)
ANOVA?
Sum of Mean
Square Squar
Model S Df |e F Sig.
1| Regressi | 331,15 | 2 165,5 | 25,2 | ,00
on 4 77 62 ob

Residua | 720,97 | 11 | 6,554

| 0 0
Total 1052,1 | 11
24 2

a. Dependent Variable: keputusan pembelian
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b. Predictors: (Constant), harga, celebrity endorsement

Sumber : Hasil Output SPSS

Hasil dari penelitian ini berdasarkan uji ANOVA atau uji F menunjukan bahwa nilai f
hitung > T tabel Yaitu 25,262 > 3.08 dan nilai sig (0,00) < 0,05. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa celebrity endorsement dan harga secara simultan berpengaruh positif terhadap
keputusan pembelian.

Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinan digunakan untuk mengetahui seberapa besar kemampuan semua
variabel dependen dalam menjelaskan varians dari variabel independen. Hasil perhitungan uji
Koefisien Determinasi (R?) dalam penelitian ini dengan menggunakan alat ukur statistik Spss
23.0 sebagai berikut:

Tabel 4.17
Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)

Adjusted R Std. Error of
Model R R Square  Square the Estimate
1 ,561% ,315 ,302 2,560

a. Predictors: (Constant), harga, celebrity endorsement
Sumber : Hasil Output SPSS

Dari hasil pengujian di atas maka diketahui bahwa nilai koefisien determinasi sebesar
0,315 berada 0 < R? < 1 yang berarti bahwa 31,5% ini artinya bahwa celebrity endorsement
dan harga pengaruhnya terhadap keputusan pembelian. Sedangkan sisanya 68.5%
dipengaruhi oleh faktor lain diluar atau yang tidak dimasukin dalam penelitian.

Pengujian Hipotesis
1. Pengujian Hipotesis 1

H; : Terdapat pengaruh positif Celebrity Endorsement terhadap Keputusan Pembelian
di instagram @preloved1402. Berdasarkan dari hasil pengujian secara parsial pengaruh
celebrity endorsement terhadap keputusan pembelian diperoleh koefisien regresi (b*) sebesar
0,314 dan t tabel sebesar 1.98177 maka t nitung > t tabel (3,978 > 1.98177) dan nilai sig (
0,000) < 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel celebrity endorsement memiliki
pengaruh signifikan positif terhadap keputusan pembelian.
2. Pengujian Hipotesis 2

H. : Terdapat pengaruh positif Harga terhadap Keputusan Pembelian di Instagram
@preloved1402. Berdasarkan hasil pengujian secara parsial pengaruh harga terhadap
keputusan pembelian diperoleh koefisien regresi (b2) sebesar 0,772 dan t tabel sebesar
1.98177 maka t nitung > t tabel (5,492 >1.98177) dan nilai sig ( 0,000) < 0,05 sehingga dapat
disimpulkan bahwa variabel harga memiliki pengaruh signifikan positif terhadap keputusan
pembelian.

3. Pengujian Hipotesis 3
Hs : Terdapat pengaruh positif celebrity endorsement dan harga terhadap keputusan

pembelian di Instagram @preloved1402. Berdasarkan dari hasil pengujian celebrity
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endorsement dan harga secara simultan terhadap keputusan pembelian diperoleh nilai f hitung >
f tapel yaitu 25,262 >3.08 dan nilai sig (0,00) < 0,05, maka Hos ditolak sehingga dapat
disimpulkan bahwa variabel celebrity endorsement dan harga memiliki pengaruh signifikan
positif terhadap keputusan pembelian.

Pembahasan Hasil Penelitian

Pengujian hipotesis pertama menghasilkan nilai koefisien (b1) sebesar 0,314 dengan
persamaan regresi Y =8,209+ 0,314(X1). Nilai t nitung Sebesar 3,978 > tine 1.98177 dengan

nilai signifikansi 0,000 < 0,05..Berikut hasil kuisioner celebrity endorsement

Tabel 4.18
Hasil kuisioner Celebrity Endorsement

Tabel Tanggapan

Dimensi Indikator | Responden
X1.1 478
X1.2 473

Kredibilitas | X1.3 476

X1l.4 448

Daya Tarik | X1.5 466

Kekuatan X.6 467

Berdasarkan hasil kuisioner tanggapan responden paling tinggi total tanggapan
celebrity endorser memiliki keahlian dalam mempromosikan baju di @preloved1402 sebesar
478 responden. Sedangkan hasil kuisioner tanggapan responden yang rendah terdapat pada
indikator X1.4 dengan pernyataan celebrity endorser memiliki kesamaan selera dengan
konsumen sebesar 448 responden.

Pengujian hipotesis kedua menghasilkan nilai koefisien regresi (b2) sebesar 0,772.
dengan persamaan regresi Y= 8,209 + 0,772 (X2). Nilai t hitung 5,492 > ttabel 1.,98177
dengan nilai signifikansi 0,000< 0,05. Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan

bahwa harga berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian di
Instagram @preloved1402 Berikut rata rata total tanggapan responden pada variebel harga:

Tabel 4.19
Hasil kuisioner harga
Tabel
Tanggapan
Dimensi Indikator | Responden
Keterjangkauan
Harga - X2l 506 Sumber: data primer diolah
Daya saing
H X2.2 502 . ..
HZ;SZ dan Berdasarkan  hasil  kuisioner  tanggapan
kualitas produk | X2.3 495 responden paling tinggi total tanggapan harga yaitu
Harga dan pada indikator X2.1 dengan pernyataan harga baju
manfaaat X2.4 489 di @preloved1402 terjangkau di semua kalangan

sebesar 506 responden. Sedangkan hasil kuesioner
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tanggapan responden yang rendah terdapat pada indikator X2.4 dengan pernyataan harga
produk baju bayi di @preloved1402 sesuai dengan manfaat yang di rasakan sebesar 489
responden.

Hal ini ditunjukan dengan nilai R squre sebesar 0,315 dengan persamaan regresi Y =

8,209 + 0,314X1 + 0,772 X2. Nilai f hitung sebesar 25,262 > f tabel 3.08 serta nilai

S
e

ignifikansi 0,00 < 0,05. Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa celebrity
ndorsement dan harga secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap

keputusan pembelian di Instagram @preloved1402 . Berikut tanggapan responden variable Y:

Tabel 4.20
Hasil kuisioner keputusan pembelian
Tabel

Indikat | Tanggapan

Dimensi or Responden

Pilihan

Produk Y.l 487

Pilihan

merek Y2 494

Pilihan Y.3 486

penyalur Y.4 485

Waktu

pembelian | Y.5 455

jumlah

pembelian | Y.6 478

Metode

pembayara

n Y.7 464

Berdasarkan hasil kuisioner tanggapan responden paling tinggi total tanggapan

keputusan pembelian yaitu pada indikator Y.2 dengan pernyataan saya membeli produk
@preloved1402 karena percaya dengan kualitas bajunya sebesar 494 responden.
Sedangkan hasil kuesioner tanggapan responden yang rendah terdapat pada indikator
Y.5 dengan pernyataan saya belanja baju di @preloved1402 minimal 6 bulan sekali.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan data yang diperoleh dari penelitian, maka dapat disimpulkan dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Hasil pengujian secara parsial pengaruh celebrity endorsement terhadap keputusan
pembelian diperoleh koefisien regresi (b') sebesar 0,314 dan t tabel sebesar 1.98177 maka
thitung > t tabel (3,978 > 1.98177) dan nilai sig ( 0,000) < 0,05 dan tanggapan responden
celebrity endrosement paling tinggi yaitu dengan pernyataan celebrity endorser memiliki
keahlihan dalam mempromosikan baju di @preloved1402 sebesar 478 responden sehingga
dapat disimpulkan bahwa variabel celebrity endorsement memiliki pengaruh signifikan
positif terhadap keputusan pembelian.

Berdasarkan hasil pengujian secara parsial pengaruh harga terhadap keputusan pembelian
diperoleh koefisien regresi (b2) sebesar 0,772 dan t tabel sebesar 1.98177 maka t hitung > t
tabel (5,492 >1.98177) dan nilai sig ( 0,000) < 0,05 dan tanggapan responden variabel
harga paling tinggi yaitu dengan pernyataan harga baju di @preloved1402 terjangkau di
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semua kalangan sebesar 506 responden sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel harga
memiliki pengaruh signifikan positif terhadap keputusan pembelian.

3. Berdasarkan dari hasil pengujiancelebrity endorsement dan harga secara simultan terhadap
keputusan pembelian diperoleh nilai f hitung > f tabel yaitu 25,262 >3.08 dan nilai sig
(0,00) < 0,05, maka Ho3 ditolak sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel celebrity
endorsement dan harga memiliki pengaruh signifikan positif terhadap keputusan
pembelian.

4. Hasil pengujian R square di atas maka diketahui bahwa nilai koefisien determinasi sebesar
0,315 berada 0 <R*< 1 yang berarti bahwa 31,5%.

Sedangkan sisanya 68.5% dipengaruhi oleh faktor lain diluar atau yang tidak
dimasukin dalam penelitian.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dalam penelitian ini, maka terdapat
saran dari peneliti untuk pernyataan kuisioner dengan nilai yang rendah di setiap
variabel antara lain:

Untuk Perusahaan

A Untuk tanggapan responden yang rendah pada variabel celebrity endorsement dengan
pernyataan celebrity endorser memiliki kesamaan selera dengan konsumen sebesar
448 responden. Sarannya ke depan @preloved1402 akan lebih memperhatikan selera
konsumen dan mengiklankan produk baju yang best seller.

B. Untuk tanggapan responden yang rendah terdapat pada variabel harga dengan
pernyataan harga produk baju bayi di @preloved1402 sesuai dengan manfaat yang di
rasakan sebesar 489 responden. Sarannya kedepan, @preloved1402 akan menetapkan
harga sesuai manfaat dan @preloved1402 akan memperhatikan model- model baju
yang bagus dan juga bahan yang nyaman untuk anak- anak.

C. Untuk tanggapan responden variabel keputusan pembelian yang rendah dengan
pernyataan saya belanja baju di @preloved1402 minimal 6 bulan sekali . Saran ke
depan @preloved1402 akan terus mengikuti perkembangan jaman dalam hal
pelayanan, pembayaran agar memudahkan customer ketika belanja baju di
@preloved1402 sehingga customer @preloved1402 bisa belanja baju kurang dari 6
bulan sekali .

Untuk Penelitian Selanjutnya

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan agar menambah variabel lain yang mempengaruhi
keputusan pembelian yang tidak ada pada penelitian ini, seperti Faktor budaya, Faktor Sosial,
Marketing mix 4P, yang tidak disertakan pada penelitian ini, sehingga diperoleh hasil
penelitian yang lebih menyeluruh terhadap keputusan pengguna.
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